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ABSTRACT 

 

Bogor City, as one of a metropolitan city in Indonesia has not been having the stadium that worhty for soccer 

competition, so this project be able to support Bogor City’s soccer. This grade A stadium (40.000 supporters) 

and National standard can be used to hold a national soccer competition and to the managers of Persikabo club 

as a home stadium. Beside that, stadium can also be used to hold Art Festival and Concert,  

be equipped with commercial area. The concept of this stadium is putting in park to the building and site as an 

apply of Bogor Botanical Garden as the heart and landmark of Bogor City. Cisadane river that which is located 

in the site, can be used for grass irrigation and field utility system. Kujang’s symbol, as an ethnic Sunda 

traditional weapons, which is also symbol of Bogor City was applied to the stadium as the main structure and 

also made the elevation of building. With a rounded rectangle form, the stadium stands divided based on visitors 

clasification (players, public, VIP, and media) with its own circulation to minimize heaping mass at end of a 

match. 
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ABSTRAK 

 

Kota Bogor, sebagai salah satu Kota Metropolitan di Indonesia belum memiliki stadion yang layak untuk 

pertandingan sepak bola, sehingga proyek ini dapat menunjang persepakbolaan Kota Bogor. Stadion 

berkategori A (40.000 penonton) yang berstandar nasional ini digunakan untuk kompetisi sepak bola berskala 

nasional yang dikelola oleh klub Persikabo sebagai stadion kandang. Selain itu, stadion ini juga dapat dipakai 

untuk pagelaran seni dan konser yang dilengkapi dengan area komersial sebagai penunjang. Konsep stadion 

adalah memasukkan taman ke dalam bangunan dan tapak dengan menerapkan elemen Kebun Raya Bogor, yang 

berfungsi sebagai Jantung dan landmark Kota Bogor. Sungai Cisadane yang berada di dalam tapak, 

dimanfaatkan untuk pengairan rumput dan penunjang sistem utilitas lapangan. Simbol Kujang, sebagai senjata 

tradisional etnis Sunda, yang juga merupakan lambang Kota Bogor, diterapkan pada stadion sebagai struktur 

utama sekaligus membentuk tampak bangunan. Dengan bentuk persegi panjang yang melengkung di keempat 

ujungnya, tribun penonton dibagi-bagi berdasarkan klasifikasi pengunjung (pemain, publik, VIP, dan media) 

dengan jalur sirkulasinya masing-masing untuk meminimalkan penumpukkan massa saat pertandingan usai. 

 

Kata Kunci: stadion, simbol kujang, kota bogor, klub persikabo 

 

PENDAHULUAN 

 

Sarana olahraga yang memadai 

dapat menunjang prestasi olahraga di 

Indonesia. Salah satunya adalah olahraga 

sepak bola. Karena banyaknya peminat 

olahraga ini, dari anak-anak, orang dewasa, 

hingga orang tua. Keberadaan sebuah 

stadion sepak bola yang memenuhi standar 

nasional akan sangat menunjang prestasi 

persepakbolaan masyarakat Indonesia. 

Proyek ini bertujuan mewujudkan 

keinginan dan harapan masyarakat untuk 

mempunyai sebuah stadion sepak bola 

yang masuk dalam kategori A (40.000 

penonton) dibawah pengelolaan Klub 

Persikabo (Persatuan Sepak Bola Indonesia 

Kabupaten Bogor) dengan fungsi sebagai 

stadion kandang dan layak sebagai tempat 

penyelenggaraan kompetisi sepak bola 

tingkat nasional. Selain pertandingan sepak 

bola, stadion ini juga dapat dipakai untuk 

kebutuhan lain, seperti pentas musik 

ataupun pagelaran seni.  

 

METODE PERANCANGAN 

 

Metode perancangan yang 

digunakan berupa pendekatan deduktif 

melalui literatur buku dan media elektronik 
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dalam mengumpulkan data. Selain itu 

survey lapangan dilakukan terhadap 

stadion yang sudah ada, serta kondisi 

kawasan di sekitar tapak. Metode 

selanjutnya adalah analisis kebutuhan 

ruang dan standar-standar berdasarkan 

standar AFC (Asian Football 

Confederation) dan FIFA (Fédération 

Internationale de Football Association). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsep stadion yang terletak di Jalan K.H. 

Sholeh Iskandar ini adalah memasukkan taman ke 

dalam bangunan dan tapak dengan menerapkan 

elemen Kebun Raya Bogor sebagai Jantung dan 

landmark Kota Bogor. Hal ini terlihat pada area 

taman dan lintasan lari pada sekeliling bangunan 

massa stadion yang diprioritaskan untuk pejalan 

kaki dan terbebas dari kendaraan. Lapangan 

sepakbola ini menggunakan rumput asli dengan 

jenis Zoysia Japonica1. Pada sisi Barat tapak 

terdapat sungai yang dimanfaatkan untuk pengairan 

dan penunjang sistem utilitas lapangan. Selain itu, 

stadion diharapkan menjadi ruang terbuka hijau di 

tengah kota yang padat. 

Bentuk massa tribun pada stadion ini adalah 

persegi panjang yang melengkung di keempat 

sudutnya, bentuk ini berasal dari perpaduan bentuk 

oval dan persegi panjang yang merupakan bentuk 

tipologi stadion pada umumnya. Pada bagian dasar, 

keempat sudut tersebut dihilangkan karena kurang 

nyaman untuk menonton pertandingan, yang 

kemudian diganti dengan taman sebagai plaza 

penghubung massa. Sedangkan pada bagian atas, 

tribun penonton tetap menyatu dengan adanya 

jembatan penghubung.  

Jalur entrance utama berada di sisi Utara 

tapak, berbatasan langsung dengan jalan arteri 

primer sebagai akses utama. Sedangkan jalur side 

entrance berada di Timur dan Barat tapak dengan 

parkir berada di basement untuk menciptakan area 

taman bebas dari kendaraan. Area VIP diletakkan 

pada sisi Barat massa, dengan pertimbangan cahaya 

matahari sore tidak mengarah ke tribun tersebut. 

Entrance pemain dan official juga berada pada sisi 

ini dengan pertimbangan terbebas dari jalur 

penonton. 

                                                           
1 Zoysia grass has a dense, carpet-like coverage which makes this 

grass ideal for a lawn, sports field, or golf course fairway. Zoysia is 
an excellent grass to plant in sport fields that are for light to 
medium impact sports, such as baseball, golf, bowling greens, etc... 
Because Zoysia grass grows so densely, it creates a soft, shock- 
absorbing layer, that players on the field will greatly appreciate 
(http://www.zoysias.com/usage/#.VogLb7aLTIU, diakses 27-11-
2014) . 

Gambar 2. Proses Pembentukan Massa 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 1. Zoning Tapak 

Sumber: Data Pribadi, 2014 
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Stadion yang bertujuan menjadi landmark 

Kota Bogor ini, mengambil simbol Kujang yang 

ada pada Logo Kota Bogor. Simbol ini 

dipergunakan menjadi bentuk struktur kolom 

utama tribun penonton dan atap, sekaligus 

membentuk tampak bangunan stadion. Struktur 

atap menggunakan struktur rangka dari bahan 

pipa baja dan kabel sebagai penggantung ke 

kolom utama. Penutup atap menggunakan bahan 

membrane ETFE (Ethylene Tetrafluoroethylene)-

film2. Kolom utama dari bahan beton bertulang 

berbentuk simbol Kujang ini berjajar 

mengelilingi stadion, untuk menciptakan 

kemegahan stadion, sehingga stadion ini dapat 

menjadi icon Kota Bogor. Selain Kolom-kolom 

berbentuk simbol kujang yang berjajar, stadion 

juga menggunakan struktur kolom dan balok dari 

bahan beton bertulang untuk menopang tribun 

dan ruang-ruang dibawahnya. 

Jalur sirkulasi pada stadion ini dibagi 

berdasarkan klasifikasi pengunjung, yaitu 

pemain, publik, VIP, dan Media. Jalur publik 

terdapat pada tiga sisi tapak, Utara, Timur, dan 

Selatan untuk meminimalkan penumpukkan 

kendaraan dan penonton pada saat pertandingan 

selesai. Terdapat 2 jalur untuk masuk dan 3 jalur 

untuk keluar dari basement serta satu jalur masuk 

dan dua jalur keluar khusus untuk motor agar 

tidak bersatu dengan mobil. Jalur pemain, media, 

dan VIP berada di sisi Barat dengan jalur yang 

berbeda. 

                                                           
2 The raw granulate is extruded into sheets called foil or film with 

a density of 1.012 oz. per cubic inch. ETFE is one of the most 
lightweight and transparent cladding materials. Due to low 
coefficient of friction of its surface, dust or dirt will not stick 
onto the film. As the film is UV transparent, it will not discolor 
or structurally weaken over time. ETFE can also be recycled 
(http://www.birdair.com/tensile-architecture/membrane/etfe, 
diakses 27-11-2014). 

Gambar 3. Struktur Kolom  

Beton dan Rangka Pipa Baja 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 5. Jalur Sirkulasi pada Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 4. Logo Kota 

Bogor 

Sumber: google.com 
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Tribun penonton (dengan asumsi perban-

dingan antara penonton kandang dan tandang adalah 

3:1) terdapat di sekeliling stadion, sedangkan untuk 

VIP dan media disediakan pada sisi Barat dengan 

tambahan sky boxes untuk VVIP. Selain tangga 

terdapat lift di beberapa titik pada setiap sisi untuk 

sirkulasi vertikal. 

Jalur sirkulasi pemain berada di lantai dasar 

stadion yang berhubungan langsung dengan jalur 

sirkulasi kendaraan pemain dan jalur masuk pemain 

ke lapangan. Terdapat ruang-ruang khusus pada jalur 

pemain, seperti mixed zone, ruang ganti, dan area 

pemanasan indoor. Ruang-ruang ini terpisah dari area 

publik dan media untuk memberikan privasi kepada 

para pemain. 

Lantai dasar sisi Utara, Timur, dan Selatan 

digunakan untuk area komersial dengan plaza dan 

taman sebagai pengikat. Area ini juga menjadi 

entrance utama pada setiap sisi yang kemudian 

menuju ke tribun penonton. Selain lantai dasar, area 

komersial disediakan juga di setiap lantai untuk 

mengurangi jarak tempuh penonton, jika ingin 

membeli makanan dan minuman ketika pertandingan 

berlangsung.  

Ruang yang disediakan pada lantai dua dan 

lantai lainnya, berupa ruang terbuka yang cukup luas 

dengan dinding parapet sebagai pembatas. Ruang ini 

didesain terbuka untuk mengurangi pemakaian Air 

Conditioner (AC) dan memberikan ruang yang cukup 

luas untuk penonton ketika selesai menonton agar 

tidak berdesakan. Pada setiap lantai disediakan pula 

toilet untuk pria dan wanita dengan perbandingan 3:1 

dengan asumsi penonton pria lebih banyak dibanding 

penonton wanita. 

 

Gambar 7. Aksonometri Struktur Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 6. Zoning Vertikal Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 
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Sirkulasi Stadion 

Gambar 10. Potongan dan Sirkulasi Vertikal Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 9. Blok Plan 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 8. Tampak Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 

 

Gambar 10. Perspektif Stadion 

Sumber: Data Pribadi, 2014 
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KESIMPULAN 

 

Stadion Bogor ini berkategori A 

(40.000 penonton), berstandar nasional, dan 

mempunyai konsep memasukkan taman ke 

dalam bangunan dan tapak dengan 

menerapkan elemen Kebun Raya Bogor 

sebagai Jantung dan landmark Kota Bogor. 

Sungai Cisadane yang berada di dalam 

tapak dimanfaatkan untuk pengairan 

rumput dan penunjang sistem utilitas 

lapangan.  

Konsep Stadion mengambil bentuk 

simbol Kujang, yaitu senjata tradisional 

etnis Sunda, yang juga merupakan lambang 

Kota Bogor sebagai struktur utama 

sekaligus pembentuk tampak. Tribun 

penonton dengan bentuk persegi panjang 

yang melengkung di keempat ujungnya, 

berasal dari perpaduan oval dan persegi 

panjang yang merupakan bentuk tipologi 

stadion pada umumnya.  

Pada keempat ujung stadion ini 

dimasukkan konsep taman sehingga 

membentuk plaza penghubung. Jalur 

entrance berada di sisi Utara tapak dengan 

side entrance pada sisi Barat dan Timur. 

Tribun penonton dibagi-bagi berdasarkan 

klasifikasi pengunjung (pemain, publik, 

VIP, dan media) dengan jalur sirkulasinya 

masing-masing untuk meminimalkan 

penumpukkan penonton saat pertandingan 

selesai. 
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